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Abstrak 

 

Cendawan endofit memiliki banyak manfaat yang keberadaannya sangat 

berlimpah dan beragam, serta ditemukan pada seluruh famili tanaman, baik pertanian 

maupun rumput-rumputan. Cendawan ini juga dapat berasosiasi dengan tanaman 

secara mutualisme yang bersifat saling menguntungkan. Cendawan endofit 

membantu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap faktor abiotik dan biotik. 

Penggunaan cendawan endofit sebagai pemacu pertumbuhan tanaman diharapkan 

dapat menekan penggunaan pupuk kimia sintetik sekaligus sebagai agens biokontrol. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi cendawan endofit asal tanaman padi sawah 

dan menguji potensinya sebagai pemacu pertumbuhan. Berdasarkan hasil isolasi 

cendawan endofit yang diperoleh dari tanaman padi asal Kecamatan Dramaga Bogor 

diperoleh 4 isolat cendawan endofit. Isolat cendawan endofit yang paling banyak 

didapat berasal dari pelepah tanaman padi, yaitu 3 isolat dan isolat dari bagian daun. 

Seluruh isolat cendawan endofit yang diperoleh bersifat non patogen terhadap benih 

padi  dan mampu menstimulasi pertumbuhan bibit tanaman padi. Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa cendawan endofit asal tanaman padi sawah berpotensi sebagai 

pemacu pertumbuhan dan sebagai agens biokontrol. 

 

Kata kunci: Cendawan endofit, padi, pemacu pertumbuhan 

 

 

Pendahuluan 

 

Terjadinya perubahan cuaca ekstrim menimbulkan dampak yang sangat nyata 

terhadap produktifitas tanaman budidaya di Indonesia, khususnya tanaman padi. Di 

daerah sentra penanaman padi sering terjadi gagal panen yang disebabkan oleh 

serangan hama dan penyakit maupun yang disebabkan banjir atau kekeringan.  Hal 

ini tentunya akan dapat mengancam produksi padi nasional yang pada akhirnya akan 

mengancam kelangsungan hidup masyarakat Indonesia, karena beras merupakan 

sumber makanan pokoknya. 

Beberapa langkah antisipasi dan teknologi pengendalian sudah dilakukan oleh 

pemerintah untuk mengurangi laju kerusakan pada tanaman karena gangguan hama 
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dan penyakit tanaman. Agens hayati dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pertumbuan tanaman maupun sebagai agens biokontrol. Agens hayati yang akhir-

akhir ini banyak diteliti dan untuk tanaman padi adalah cendawan endofit. 

Cendawan endofit dapat ditemukan pada berbagai spesies tanaman dan dapat 

mempengaruhi fisiologi tanaman inangnya. Pengaruh tersebut seperti peningkatan 

ketahanan terhadap stress, ketahanan terhadap hama dan penyakit tanaman, 

peningkatan produktivitas, dan peningkatan aktivitas herbisida saat berasosiasi 

dengan tanaman inangnya (Peters et al. 1998).  

Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa cendawan endofit mampu 

menghasilkan senyawa metabolit yang berperan melindungi inang tanaman dari 

kondisi lingkungan ekstrim. Contohnya Curvularia sp. yang ditemukan pada tanaman 

di daerah gunung berapi, Amerika Serikat. Selain itu, cendawan endofit juga 

melindungi inang dari serangan serangga, tungau, atau hewan lain yang hidup dan 

memakan tanaman inang (Maheswari 2006). 

Simbiosis mutualisme cendawan endofit dengan tanaman memberikan 

beberapa keuntungan.  Menurut Sinclair dan Cerkaukas (1996) ada tiga potensi yang 

bermanfaat untuk tanaman yang terinfeksi cendawan endofit, yaitu: (1) 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, (2) tanaman lebih toleran terhadap 

kekeringan dan (3) menghasilkan toksin yang melindungi tanaman.  Selain itu dengan 

adanya cendawan endofit tanaman dapat memperoleh hara dari tanah terutama 

fosfat dan tanaman juga dibantu dalam penyerapan air.  Endofit juga berfungsi 

sebagai pengendali hayati hama dan penyakit tanaman serta mampu 

mendekomposisi bahan organik (Saed et.al. 2002).Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi cendawan endofit asal tanaman padi sawah dan menguji potensinya 

sebagai pemacu pertumbuhan. 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Isolasi dan Pemurnian Cendawan Endofit 

Tanaman padi yang sudah diperoleh lalu dicuci dengan air mengalir untuk 

membersihkan kotoran. Isolasi cendawan endofit dilakukan pada bagian akar, 

pelepah, batang, dan daun padi. Masing-masing bagian dipotong dengan ukuran 

panjang kurang lebih 1 cm sedangkan untuk daun berukuran 0.1x0.1 cm. Seluruh 

bagian tanaman disterilisasi secara serial dengan alkohol 70% selama 1 menit, NaOCl 

1% selama 1 menit, dan dimasukkan lagi ke dalam alkohol 70% selama 1 

menit.Langkah selanjutnyasetiap bagian tanaman dimasukan kedalam botol yang 

yang berisi air steril sebanyak tiga kali dan dan ditiriskan dengan tisu steril.Tahap 

selanjutnya seluruh bagian yang telah steril disimpan di atas media PDA (potato 

dextrose agar) dan diinkubasi selama 1 minggu pada suhuruangan.Pertumbuhan 

miselium cendawan endofit akan tumbuh di bagian ujung-ujung organ tanaman yang 

telah disterilisasi. Apabila terdapat miselium yang tumbuh di bagian yang lain seperti 

di media agar-agar maka hal itu bukan cendawan endofit. Pada saat cendawan endofit 

sudah mulai tumbuh membesar maka dilakukan pemurnian dengan cara 
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memindahkan miselium ke media PDA yang baru lalu diberi kode. Setelah mendapat 

cendawan endofit yang murni kemudian disimpan di media PDA di dalam tabung 

reaksi untuk koleksi dan cadangan yang disimpan pada suhu ruang. 

 

Uji Patogenisitas 

Uji patogenisitas dilakukandengan menumbuhkan benih padi di atas masing-

masing biakan murni isolat cendawan endofit. Sebelum ditumbuhkan, benih padi 

dilakukan perendaman dengan  air panas (hot water treatment) di dalam suhu 50oC 

selama 30 menit.Sebagai kontrol, benih padi ditumbuhkan hanya pada media PDA 

saja.Pengamatan dilakukan  pada  benih padi yang tumbuh di cendawan endofit 

mengalami nekrosis pada bagian perkecambahan daunnya. Cendawan endofit yang 

dapat mengakibatkan nekrosis tidak dilanjutkan uji berikutnya sedangkan isolat 

cendawan yang menghasilkan kecambah padi sehat dilakukan uji selanjutnya. 

 

Uji Pertumbuhan Tanaman Padi 

Benih padi terlebih dahulu direndam air panas (hot water treatment) pada suhu 

50oC selama 30 menit. Selanjutnya benih padi diperam di dalam isolat cendawan 

endofit selama 6 jam dengan cara suspensi miselium dicampur dengan benih hingga 

merata.Kemudian benih padi hasil peraman ditanam di dalam polibag yang berisi 

media tanah steril dan kotoran sapi dengan komposisi 1:1.Rancangan percobaan 

dilakukan menggunakan RAL (rancangan acak lengkap) yang masing-masing 

perlakuan menggunakan 4 ulangan.Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman 

setelah berumur 14 hari. Sebagai kontrol, benih padi direndam dengan air steril saja. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Uji Perkecambahan dan Patogenesitas 

Isolat cendawan endofit yang paling banyak didapat berasal dari pelepah 

tanaman padi, yaitu 3 isolat dan hanya diperoleh 1 isolatdari daun.Isolasi dari bagian 

akar tidak berhasil diperoleh cendawan endofit.Hal ini dapat disebabkan ada 

kemungkinan waktu sterilisasi yang terlalu lama sehingga dapat mematikan semua 

mikroorganisme di luar maupun di dalam jaringan.  

Hasil percobaan menunjukkan bahwa isolat P11 mampu meningkatkan daya 

kecambah benih padi sebesar 100%.Berdasarkan hasil uji patogenisitasnya kedua 

isolat menunjukkan hasil negatif, yaitu tidak menghasilkan nekrotik pada benih 

padi.Isolat P13 memiliki daya kecambah paling kecil dibandingkan dengan yang lain 

namunisolat ini tidak bersifat patogen sehingga tetap dipakai untuk uji berikutnya. 

Seluruh isolat cendawan endofit yang diperoleh bersifat non patogen terhadap benih 

padi (Tabel 1). 
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Tabel 1   Kemampuan daya kecambah dan uji patogenisitas isolat cendawan endofit 

terhadap benih padi 

No Isolat Asal Isolat Daya Kecambah (%) Patogenisitas 

1 P11 Pelepah padi 100 Negatif 

2 P12 Pelepah padi 81.25 Negatif 

3 P13 Pelepah padi 60 Negatif 

4 D1 Daun padi 87.5 Negatif 

 

Uji Pertumbuhan Tanaman Padi 

Hasil uji pertumbuhan berdasarkan tinggi tanaman diperoleh bahwa seluruh 

isolat cendawan endofit memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol 

yang sebesar 16.8 cm (Gambar 1). Rata-rata tinggi tanaman yang paling tinggi adalah 

isolat D1, yaitu 22.87 cm. Isolat P11 dan P12 memiliki nilai sebesar 22.33 dan 21.81 

cm secara berurutan. Sedangkan nilai rata-rata tinggi yang paling rendah adalah isolat 

P13, yaitu 19.71 cm. Hal ini karena cendawan endofit dapat meningkatkan kesuburan 

tanaman dengan membantu penerapan nutrisi dan melarutkan unsur hara yang 

terfiksasi seperti P.  

 

 
Gambar 1  Rata-rata tinggi tanaman padi setelah diberi perlakuan isolat cendawan 

endofit 

 

Cendawan endofit pada umumnya merupakan cendawan yang melakukan 

simbiosis mutualisme dengan tumbuhan inangnya. Cendawan endofit sangat 

berperan dalam kesuburan tumbuhan inangnya karena dapat berfungsi sebagai 

pupuk hayati, pengendali hayati hama dan penyakit, membantu penyerapan nutrisi, 

mendekomposisi bahan organik dan melarutkan unsur hara yang terfiksasi seperti P 

(Saeed et al. 2002; Zaeen et al. 2002; Rubini et al. 2005). 

Isolat P13 memiliki rata-rata panjang akar yang paling tinggi dibandingkan 

dengan isolat yang lainnya maupun dengan kontrol, yaitu sebesar 5.28 cm (Gambar 

2). Isolat P11, D1 dan P12 memiliki nilai sebesar 4.92, 4.78, dan 3.84 cm. Hal ini 

diduga karena tersedianya unsur fosfat akibat dari aktivitas cendawan endofit yang 

dapat melarutkan unsut fosfat yang terfiksasi. Fosfat pada tanaman berpengaruh 
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dalam pembelahan sel, pembentukan lemak albumen, pembungaan, pembuahan dan 

pengisian biji, perkembangan akar rambut, pencegah kerebahan, membantu 

mempercepat kematangan tanaman dengan mengurangi penggunaan N, 

meningkatkan ketahanan terhadap hama dan penyakit (Soepardi 1983). Fosfat 

mempengaruhi proses metabolisme tumbuhan. Kekurangan fosfat mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman terhambat, perakaran tidak berkembang dengan baik dan 

daun tua cepat rontok karena fosfat dalam tanaman bersifat mobil dan bergerak dari 

daun tua ke daun muda. 

 

 
Gambar 2 Rata-rata panjang akar tanaman padi setelah diberi perlakuan isolat 

cendawan endofit 

 

 
Gambar 3 Rata-rata bobot basah tanaman padi setelah diberi perlakuan isolat 

cendawan endofit  

 

Hasil bobot basah menunjukkan bahwa seluruh isolat cendawan endofit 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (Gambar 3). Isolat P11, 

P12, dan D1 memiliki nilai paling tinggi yang mencapai 0.33 gr sedangkan isolate P13 

hanya mencapai 0.12 gr.Perbedaan ini menunjukkan bahwa efek cendawan endofit 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.Karakteristik adanya infeksi 

cendawanendofit yakni adanya peningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman, 
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danmenghasilkan metabolik sekunder yang bersifat antagonistik (Carlile et al. 

1994).Cendawan endofit juga dilaporkan dapat memacu peningkatan 

pertumbuhantanaman yang pada akhirnya meningkatkan hasil tanaman sebagai 

akibat daripengendalian penyakit jangka panjang (Zhang et al. 2002; Silva et al. 2004; 

Yanet al. 2004). 

 

 
Gambar 4   Kemampuan isolat cendawan endofit dalam memacu pertumbuhan 

tanaman padi 

 

Seluruh isolat cendawan endofit yang berasal dari pelepah (P11, P12, dan P13) 

dan dari daun (D1) mampu menstimulasi pertumbuhan tanaman padi (Gambar 4). 

Hal ini dapat dilihat dengan jelas dari kemampuan cendawan endofit memacu 

pertumbuhan tajuk, dan masing masing tanaman yang memiliki bobot basah yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.Walaupun dalam hasil ini cendawan endofit 

tidak memberikan peningkatan panjang akar yang sangat signifikan namun beberapa 

hasil penelitian telah melaporkan bahwa banyak cendawan endofit yang potensial 

dalam memacu pertumbuhan akar. Keberadaannya mampu memanjangkan akar 

utama maupun memperbanyak akar-akar lateral.Akar lateral ini dapat memperluas 

daerah penyerapan unsur hara yang mengakibatkan kebutuhan nutrisi lebih cepat 

terpenuhi sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman (Varma et al. 

2002).   

 

 

Kesimpulan 

 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa cendawan endofit asal tanaman padi 

sawah dapat digunakan sebagai pemacu pertumbuhan dan berpotensi sebagai agens 

biokontrol. 
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